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ABSTRAK

Banyaknya lembaga Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) yang berkembang sudah banyak
membantu menurunkan permasalahan sosial di Indonesia seperti rendahnya tingkat
pendidikan, rendahnya tingkat kesehatan, serta pengangguran dan kemiskinan di Indonesia.
Terbukti oleh salah satu lembaga Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Kabupaten Cilacap yaitu
NU Care-LAZISNU Cilacap, yang memiliki program penghimpunan dana infak yaitu program
Gerakan Koin NU Cilacap (Gocap) yang setiap tahunnya mengalami peningkatan yang mana
dari penghimpunan tersebut ditasarufkan ke 5 Pilar program. Di mana sudah banyak
masyarakat yang terbantu baik bantuan modal usaha, biaya pendidikan, biaya pengobatan,
bantuan renovasi masjid/musholla maupun bantuan bedah rumah, yang mana dari berbagai
bantuan tersebut.-membuktikan bahwa program Gerakan Koin NU Cilacap (Gocap) dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian Ketua NU Care-LAZISNU
Cilacap, Manajemen Eksekutif Direktur, Divisi Fundraising Koin NU, Divisi Program dan
Administrasi. Kemudian untuk teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber
teknik dan waktu. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Gerakan Koin NU Cilacap yang ada
di NU Care-LAZISNU Cilacap sudah dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sesuai dengan hasil yang telah peneliti lakukan bahwasannya
Gerakan Koin NU ini sudah dapat dikatakan efektif dilihat dari lima indikator yang sudah
sesuai dengan apa yang telah dijalankan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap dan terkait
kesejahteraan masyarakat peneliti menggunakan 8 indikator di mana sebuah program dapat
dikatakan berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilihat dari adanya perubahan
kondisi dari sebelum menerima bantuan dengan sesudah menerima bantuan melalui Program
Gerakan Koin NU yang ada di NU Care-LAZISNU Cilacap. Hal tersebut juga tidak luput dari
faktor pendukung dalam pelaksanaan program Gerakan Koin NU Cilacap dan juga dievaluasi
oleh adanya tantangan dan solusi dalam pelaksanaannya sehingga program tersebut dapat
dikatakan efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Cilacap.

Kata Kunci: Efektivitas, Program Gerakan Koin NU, Kesejahteraan Masyarakat
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ABSTRACT

The large number of Zakat, Infaq and Almsgiving (Z1S) institutions that have developed
have helped reduce social problems in Indonesia such as low levels of education, low levels of
health, as well as unemployment and poverty in Indonesia. This has been proven by one of the
Zakat, Infaq and Almsgiving (ZIS) institutions in Cilacap Regency, namely NU Care-LAZISNU
Cilacap, which has an infaq fund collection program, namely the NU Cilacap Coin Movement
(Gocap) program, which every year experiences an increase in which the collection is donated
to charity. the 5 pillars of the program. Where many people have been helped, including
business capital assistance, education costs, medical costs, mosque/musholla renovation
assistance and house renovation assistance, all of which prove that the Cilacap NU Coin
Movement (Gocap) program can improve community welfare.

This research uses field research with a qualitative descriptive approach. Research data
collection techniques were carried out by means of observation, interviews and documentation
with research subjects, Chair of NU Care-LAZISNU Cilacap, Executive Management Director,
NU Coin Fundraising Division, Program and Administration Division. Then, for data validity
techniques, triangulation of technical sources and time is used. Meanwhile, the data analysis
method used is data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of this research show that the NU Cilacap Coin Movement program at NU
Care-LAZISNU Cilacap can be said to be effective in improving community welfare. In
accordance with the results of what the researchers have done, the NU Coin Movement can be
said to be effective, seen from the five indicators which are in accordance with what has been
implemented by NU Care-LAZISNU Cilacap and related to community welfare, the researchers
used 8 indicators where a program can be said to be successful in improving Community
welfare can be seen from changes in conditions from before receiving assistance to after
receiving assistance through the NU Coin Movement Program at NU Care-LAZISNU Cilacap.
This also does not escape the supporting factors in the implementation of the NU Cilacap Coin
Movement program and is also evaluated by the challenges and solutions in its implementation
so that the program can be said to be effective in improving the welfare of the community in
Cilacap Regency.

Keywords: Effectiveness, NU Coin Movement Program, Public welfare
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba’ B Be

< ta’ T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

c H H ha (dengan garis di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)

B ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8 Syin Sy es dan ya
o= Sad S es (dengan garis di bawah)
o d’ad D de (dengan garis di bawah)
L Ta [T te (dengan garis di bawah)
L Za z zet (dengan garis di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

8] Nun N ‘en

g Waw W W

° ha’ H Ha

. hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y Ya

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.
| B | Ditulis | ‘iddah |
3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h.
| 4sa | Ditulis | Hikmah | La | ditulis | Jizyah |

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
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aslinya)
a. Bila diikuti dengankata sandang “a/” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
| s LI oY) Al S | Ditulis | Karémah al-auliya’ |
b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah
ditulis dengan t

| il 318 | Ditulis | Zakatalfitr |
4. Vokal pendek
Fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis i
Dammah Ditulis u
5. Vokal panjang
./ Fathah + alif Ditulis a
ddala Ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
ol Ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i
pa S Ditulis karim
4, Damrpah + wawu mati Ditulis u
Wy R Ditulis furdd
6. Vokal rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis
psiy Ditulis
2. | Fathah + wawu mati Ditulis
Jsd Ditulis

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof
Al Ditulis a’antum
cae Ditulis u’iddat
. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gomariyyah
| ol | Ditulis | al-giyas |

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya.

s landl | Ditulis | As-sama |
. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
\ wasAll 595 | Ditulis | Zawial-furdd |
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan Sosial menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009, adalah suatu
keadaan terpenuhinya kebutuhan material, rohani, dan sosial warga negara agar dapat
hidup layak, mengembangkan diri, dan menjalankan fungsi sosial. Kesejahteraan
masyarakat di Indonesia masih rendah akibat permasalahan sosial seperti rendahnya
tingkat pendidikan, tingginya masyarakat sakit, pengangguran dan kemiskinan, naik
turunnya persentase kemiskinan ini berkaitan dengan beberapa indikator ekonomi
(Sulasih et al., 2023). Di antaranya berkaitan dengan masalah pengangguran,
pendidikan, kesehatan, dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan
kemiskinan.

Hal lain juga disebutkan (Sulasih et al., 2022) ada 2 kriteria dasar dalam persoalan
kemiskinan, yaitu kemiskinan secara ekonomi di mana kemiskinan dapat dilihat dengan
indikator minimnya pendapatan masyarakat atau kekurangan modal, rendahnya tingkat
pendidikan, kekurangan gizi, dan sebagainya, yang berpengaruh besar terhadap
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Dan kemiskinan yang dipengaruhi pola tingkah
laku dan sikap mental masyarakat, berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap pasrah
atau menerima apa adanya sebelum berusaha, merasa kurang berharga, perilaku hidup
boros, malas-malasan. Permasalahan rendahnya tingkat pendidikan disebabkan
rendahnya kualitas guru dan siswa berprestasi serta sarana dan prasarana yang kurang
memadai mengakibatkan masyarakat sering kali kurang memiliki keterampilan,
wawasan dan pengetahuan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Permasalahan kesehatan di Indonesia disebabkan oleh kekurangan gizi terutama pada
anak-anak, yang menyebabkan gizi buruk, banyaknya penyakit menular, fasilitas dan
layanan kesehatan yang kurang memadai, dan akses terhadap air bersih yang masih sulit
di beberapa daerah.

Selain itu, permasalahan pengangguran dan kemiskinan saling berkaitan karena
setiap pengangguran tidak mempunyai pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari sehingga berdampak pada kemiskinan. Pengangguran terjadi karena kurangnya
lapangan pekerjaan dan kurangnya keterampilan/keahlian di bidang yang dibutuhkan.
Angka kemiskinan di Indonesia pada September 2022 sebesar 9,57% atau 26,36 juta

jiwa berada di bawah garis kemiskinan, sedikit. Sementara Tingkat Pengangguran



Terbuka (TPT) tahun 2021 meningkat dari 9,1 persen menjadi 9,97 persen. (Alamsyah,
2022). Angka kemiskinan Kabupaten Cilacap mulai dari tahun 2021 sampai 2023
mengalami pasang surut. Pada tahun 2021 jumlah penduduk miskin di Kabupaten
Cilacap sebesar 201,71 ribu jiwa turun menjadi 190,96 ribu jiwa pada tahun 2022
kemudian naik lagi menjadi 191,00 ribu jiwa di tahun 2023. Berikut tabel persentase
penduduk miskin Kabupaten Cilacap tahun 2020-2023 (BPS, 2023):

Tabel 1
Persentase Penduduk Miskin
Kabupaten Se Eks Karesidenan Banyumas Tahun 2021-2023

Se EEsalg:F;S:?genan Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) per Tahun
pargmay 2021 2022 2023
Kabupaten Cilacap 201,71 190,96 191,00
Kabupaten Banyumas 232,91 220,47 216,50
Kabupaten Purbalingga 153,08 145,33 143,41
Kabupaten Banjarnegara 150,19 141,25 138,99

Sumber: BPS Cilacap Tahun 2023 yang sudah diolah

Dilihat dari tabel 1 di atas bahwa persentase penduduk miskin di Kabupaten
Cilacap untuk kategori penduduk miskin menduduki peringkat ke dua dari bawah, yang
tadinya pada tahun 2021 sebesar 201,71 ribu jiwa mengalami penurunan menjadi
190,96 ribu jiwa di tahun 2022 dan naik lagi pada tahun 2023 menjadi 191,00 ribu jiwa,
artinya bahwa kemiskinan di Kabupaten Cilacap mengalami pasang surut yang mana
harus ditangani dengan benar dengan tujuan dapat mengurangi angka kemiskinan di
Kabupaten Cilacap. Sedangkan untuk angka pengangguran di Kabupaten Cilacap tahun
2020-2022 sebagai berikut:

Tabel 2
Pengangguran Terbuka
Kabupaten Cilacap Tahun 2020-2022

Tahun TPT TPT Laki-Laki dan
L P Perempuan
2020 10,59 % 6,75 % 9,10 %
2021 12,05 % 6,48 % 9,97 %
2022 9,18 % 10,34 % 9,62 %

Sumber: BPS Cilacap Tahun 2023 yang sudah diolah



Dapat diketahui dari tabel 2 di atas angka pengangguran yang ada di Kabupaten
Cilacap tahun 2020 sampai 2022 mengalami pasang surut. Pada tahun 2021 mengalami
kenaikan yang tadinya 9,10% menjadi 9,97 % dan pada tahun 2022 mengalami
penurunan menjadi 9,62 % (BPS, 2023). Diharapkan pemerintah melakukan cara agar
tingkat pengangguran di Kabupaten Cilacap terus mengalami penurunan.

Pemerintah telah melakukan dengan berbagai cara supaya permasalahan sosial
dapat menurun dan bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Salah
satunya melalui dana zakat, infak dan sedekah (ZIS). Di mana di Indonesia sudah
banyak lembaga-lembaga yang dibangun oleh masyarakat dalam upaya penurunan
permasalahan sosial yang terjadi. Ada beberapa lembaga yang mengelola dana ZIS di
antaranya Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ) Nahdlatul Ulama
(NU) maupun Muhammadiyah., Dompet Dhuafa, dan masih banyak lainnya. Salah

satunya NU Care-LAZISNU yang merupakan rebranding dan/atau sebagai pintu

masuk agar masyarakat global mengenal Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) sebagai lembaga filantropi NU. NU Care-LAZISNU
berdiri pada tahun 2004 sebagai sarana untuk membantu masyarakat, sesuai amanat
muktamar- NU yang ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah.
LAZISNU secara yuridis-formal dikukuhkan oleh SK Menteri Agama RI No.
65/2005 untuk melakukan penghimpunan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) kepada
masyarakat yang nantinya akan disalurkan kembali kepada masyarakat terutama
membantu menyejahterakan dan kemandirian umat.

NU Care-LAZISNU Cilacap juga memiliki beberapa program yang berpotensi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun program penghimpunan di NU Care-
LAZISNU Cilacap ada 5, Pertama ada program Zakat yang meliputi zakat fitrah, zakat
mal, zakat profesi, dan lain-lain. Kedua, Infak Non Koin di mana terdapat dua kategori
infak yaitu infak kemanusiaan dan infak umum dengan tujuan dapat meringankan beban
masyarakat yang kurang mampu dengan begitu dapat melatih masyarakat untuk
terbiasa berinfak. Ketiga, Qurban yaitu sebuah program penghimpunan yang bernama
Nusantara Berqurban (Nusaqu) yaitu memberikan kemudahan untuk masyarakat
melaksanakan ibadah qurban dengan jangkauan daging yang lebih luas dan merata
kepada masyarakat. yang keempat Bencana yaitu Program NU Peduli akan menjadi
penguatan terhadap berbagai upaya penanggulangan bencana, baik untuk pencegahan

bencana, pada saat bencana, maupun pasca bencana. Bencana yang dimaksud seperti



musibah banjir, tanah longsor, tanah bergerak, kebakaran, dan lain-lain. Dengan
menyiapkan segala kebutuhan hidup dan kehidupan, menguatkan moralnya. Pada saat
pasca bencana memberikan kekuatan dukungan, moral, spiritual kepada para korban
terdampak bencana ini akan cepat pulih kembali menjalani kehidupannya. Dan yang
kelima yaitu Program Koin NU ialah program Gerakan Koin NU Cilacap (Gocap) yang
merupakan penggalangan dana infak dan sedekah dari, oleh, dan untuk warga
masyarakat dan organisasi NU. Koin NU melalui kaleng yang di sebarkan ke seluruh
kecamatan di Kabupaten Cilacap, yang jumlahnya 22 kecamatan dan 250 desa dengan
banyaknya kotak yang tersebar adalah 45.860 kaleng yang di koordinasikan melalui
koordinator masing-masing daerah dan di kumpulkan setiap bulannya di mana lebih
dari 1000 petugas penjemput Koin NU yang bergerak tiap bulannya. Dana dari Koin
NU diambil setiap awal bulan tanggal 1-5 setiap bulannya dan di setorkan ke LAZISNU
Cilacap untuk di input melalui Website NUCOS oleh LAZISNU Cilacap.

Program Koin NU di NU Care-LAZISNU Cilacap dimanfaatkan untuk
beberapa program seperti penguatan kelembagaan berupa infrastruktur organisasi,
pendidikan atau pelatihan banom (badan otonom) dan kelembagaan PCNU Cilacap.
Selain itu juga untuk realisasi program sosial seperti bantuan ekonomi, pendidikan,
kesehatan, sosial keagamaan, dan penanganan kebencanaan. seperti pemberian
beasiswa pendidikan, bantuan biaya pengobatan, pengadaan ambulans untuk pelayanan
masyarakat, mobil sehat NU,, bantuan modal usaha, gerobak usaha, pelayanan
kesehatan melalui pengobatan gratis, posbindu, kegiatan penanggulangan bencana
(penyelamatan hingga pemulihan), bantuan operasional TPQ Madin, kartu muadzin
sehat dan masih banyak lagi lainnya.

Penckanan kajian peneliti di. NU Care-LAZISNU Cilacap sebagai tempat
penelitian karena NU Care-LAZISNU merupakan lembaga nirlaba milik perkumpulan
Nahdlatul Ulama (NU) yang bertujuan membantu kesejahteraan dan kemandirian umat,
meningkatkan harkat dan martabat masyarakat dengan mendayagunakan dana Zakat,
Infak, Sedekah (ZIS) dan dana sosial-keagamaan lainnya (DSKL), bukan berorientasi
pada pengumpulan profit bagi pengurus organisasi (Ahmad Fauzi, Wawancara, 5 Mei
2023). Selain itu NU Care-LAZISNU Cilacap sudah mendapatkan berbagai
penghargaan seperti penghargaan sebagai Inisiator Digitalisasi Pengelolaan Koin NU
berbasis aplikasi Gerakan Koin NU Cilacap (Gocap). (Azmie, 2021) Penghargaan
sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) terbaik dan Responsif dalam layanan Ambulance
dan layanan Kesehatan umat. (Setiawan, 2022) NU Care-LAZISNU Cilacap juga dapat



dijadikan contoh oleh LAZISNU lainnya dibuktikan seperti LAZISNU Pare-pare yang
belajar mengadakan pelatihan manajemen dan bertukar pikiran dengan NU Care-
LAZISNU Cilacap. (Darullah, 2021) Selain itu kunjungan Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama (PCNU) dan LAZISNU Purbalingga melakukan kunjungan ke LAZSINU
Cilacap untuk berbagi pengalaman dan bertukar pikiran yang nantinya dapat
diaplikasikan di Purbalingga (Setiawan, 2022).

Kemudian alasan Peneliti membahas terkait Program Gerakan Koin NU karena
peneliti mengamati bahwa program Gerakan Koin NU itu hanya ada di Lembaga Amil
Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) saja, dan program Gerakan
Koin NU di NU Care-LAZISNU Cilacap untuk penghimpunan cenderung mengalami
peningkatan yang cukup pesat dan menjadi salah satu program unggulan di NU Care-
LAZISNU Cilacap. Dibuktikan dengan diraihnya penghargaan sebagai Lembaga Amil
Zakat (LAZ) dengan pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) terbanyak tahun 2022
yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Solkan, 2023). Di mana
perolehan penghimpunan untuk program Koin NU mengalami peningkatan setiap
tahunnya dan. peningkatan yang sangat pesat yaitu pada tahun 2022 dan 2023,
dibuktikan berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 3
Data Penghimpunan Dana Koin NU
di NU Care-LAZISNU Cilacap

Tahun Total Penghimpunan Persentase
2019 Rp.  191.524,050 0,51%
2020 Rp.  843.118,825 18,5%
2021 Rp. 14.749.201,485 39,9%
2022 Rp. 15.147.626,850 41%

Sumber: Dokumen NU Care-LAZISNU Cilacap

Tabel 3 di atas juga dimaknai bahwa jumlah dana yang terhimpun menunjukkan
antusias masyarakat Cilacap dalam berinfak. Lebih lanjut untuk mengoptimalkan
fungsi zakat, infak dan sedekah (ZIS) maka diperlukan adanya pemahaman secara
kontekstual mengenai efektivitas program Gerakan koin NU ini sehingga dapat
menanggulangi permasalahan kehidupan sosial dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, sehingga kebermanfaatan dana yang dihimpun NU Care-LAZISNU
Cilacap akan lebih optimal.



Suatu program yang dijalankan dapat dikatakan efektif apabila dapat mencapai
target yang telah ditetapkan atau dengan kata lain efektivitas kerja dimaksudkan agar
pencapaian tujuan tepat pada waktunya dengan kata lain sesuai dengan rencana.
(Sulasih et al, 2021). Efektivitas suatu program perlu dilakukan agar dapat mengetahui
sejauh mana dampak dari manfaat yang dihasilkan oleh program tersebut. Karena
efektifnya suatu program merupakan gambaran keberhasilan organisasi dalam
tercapainya sasaran yang telah ditetapkan. Sebagaimana dijelaskan oleh (Pratomo,
2016: 9) Keefektifan suatu organisasi dapat diukur dengan melihat sejauh mana sebuah
organisasi tersebut mencapai kegiatan yang dilakukan dan tujuan yang dicapai. NU
Care-LAZISNU Cilacap merupakan sebuah organisasi, maka dari itu NU Care-
LAZISNU Cilacap dapat dikatakan efektif apabila mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Hal lain juga dikatakan oleh (Effendy, 1989:14), efektivitas adalah
“komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya
yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.

Untuk melihat suatu program dapat dikatakan efektif atau belum, dapat
menggunakan suatu indikator keefektifan, yang mana dengan indikator tersebut dapat
dijadikan acuan. Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui berbagai
indikator yang mencakup aspek-aspek penting dalam kehidupan sehari-hari. Berikut
beberapa indikator keefektifan sebuah program menurut (Budiani, 2017) ada empat,
yaitu:

Yang pertama, Ketepatan Sasaran yaitu sejauh mana peserta program tepat
dengan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Yang mana sasaran program Koin
NU, dibagi dua yaitu: Penerima Program Koin NU, dibagi dua: Sasaran penghimpunan:
pastinya warga NU, namun ada beberapa dari Muhammadiyah, Nasrani dan Hindu
walau minoritas, karena munfiq LAZISNU tidak hanya dari warga NU. Sasaran
Pentasyarufan, dibagi dua: untuk program kelembagaan dan program sosial, Program
kelembagaan: program-program yang dilaksanakan dan difungsikan untuk memperkuat
Lembaga-lembaga NU yang ada di tingkatan ranting, MWC, dan PCNU. Contoh
penguatan kelembagaan, kelengkapan administrasi, pelatihan kader muslimat,
pelatihan kader IPNU IPPNU. Program sosial, dibagi 5 pilar: Pendidikan, Ekonomi,
Kesehatan, Keagamaan, dan Sosial kemanusiaan. (Solikhudin, Wawancara, 3 Agustus
2023)

Yang kedua, Sosialisasi Program adalah kemampuan pelaksana program dalam

melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program



dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program
pada umumnya (Budiani, 2017). NU Care-LAZISNU Cilacap dalam melakukan
sosialisasi program di mulai dari PCNU yaitu NU Care-LAZISNU Cilacap sendiri
kemudian sosialisasi ke MWC (di kecamatan) kemudian pihak MWCNU sosialisasi ke
Ranting (desa) di mana dari ranting sosialisasi ke warga masyarakat yang ada di
desanya. Sosialisasi yang dilakukan bisa pada saat pengajian umum atau melalui
unggahan di media sosial terkait ajakan berdonasi, di mana sosialisasi tidak hanya
melalui presentasi langsung atau melalui lisan tetapi juga melalui tertulis koran, buletin,
brosur, leafet dan pamflet. Dalam bentuk sosialisasi seperti ini akan mempermudah dan
mempercepat NU' Care-LAZISNU Cilacap dalam memperluas pengetahuan
masyarakat terhadap LAZISNU Cilacap, meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap amil serta meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berinfak. (Solikhudin,
Wawancara, 3 Agustus 2023)

Yang ketiga, Tujuan Program yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil
pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya
(Budiani, 2017). Tujuan Program Gerakan Koin NU Cilacap (Gocap) yaitu menggalang
dana dari masyarakat yang bersifat infak untuk kemandirian organisasi dan umat. Di
mana Ada 2 program utama yang pertama sebagai penguatan kelembagaan NU, yang
kedua untuk sosial yaitu membantu masyarakat dari 5 pilar yaitu pilar Pendidikan,
Kesehatan, Ekonomi, Keagamaan dan Sosial Kemanusiaan. Tujuan dengan
pelaksanaan harus imbang, jadi Ketika tujuan program itu untuk kemandirian organisasi
dan umat otomatis ada persentase untuk penyaluran dinyatakan 100% ranting, 100%
MWC, 100% PCNU, di mana dalam tingkatan ranting dibagi menjadi 2 untuk
kelembagaan dan sosial, jadi ada wilayah untuk menangani wilayahnya masing-
masing. Jadi pada tingkatan ranting ketika dimintai bantuan sudah ada vangnya (infak)
tinggal ditasyarufkan. (Solikhudin, Wawancara, 3 Agustus 2023)

Yang keempat, Pemantauan Program yaitu kegiatan yang dilakukan setelah
dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. (Budiani,
2017). NU Care-LAZISNU Cilacap mempunyai perwakilan di masing-masing
kecamatan (UPZIS) di mana di bawahnya terdapat koordinator (desa) dan petugas
lapangan penjemput koin (PLPK). Pemantauan programnya melalui UPZIS, jadi setiap
bulan melalui divisi fundraising itu keliling ke semua kecamatan yang sudah bergabung
dengan LAZISNU kecuali kampung laut dan dayeuhluhur yang belum bergabung.
Divisi fundraising Koin NU tidak hanya menjemput koin tapi juga bertugas untuk



mengevaluasi kinerja UPZIS sama koordinator. Jadi LAZISNU memantaunya melalui
UPZIS dan LAZISNU dibekali dengan sistem berbasis web. Jadi sebelum bagian
fundraising turun ke kecamatan di sana tinggal membuka web data terkait
penghimpunan setiap ranting, kenapa bisa menurun, Jadi saat ke UPZIS sudah ada
bahan untuk dievaluasi dan monitoring secara langsung. (Solikhudin, Wawancara, 3
Agustus 2023)

Suatu program ada kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat di mana
Kesejahteraan Sosial menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009, adalah suatu
keadaan terpenuhinya Kebutuhan material, rohani, dan sosial warga negara agar dapat
hidup layak, mengembangkan diri, dan menjalankan fungsi sosial. Dari Undang—
Undang di atas kita dapat melihat bahwa tingkat kesejahteraan dapat diukur dari
kemampuan seorang individu atau suatu kelompok dalam usaha memenuhi kebutuhan
material dan spiritualnya. Kita dapat menghubungkan kebutuhan material dengan
pendapatan dan kemudian dengan kebutuhan akan pangan, sandang, papan dan
kesehatan. Kemudian kita menghubungkan kebutuhan spiritual dengan pendidikan, lalu
keamanan dan ketenteraman dalam hidup. Segel dan Bruzy (dalam Kusnadi, 2013: 08)
kesejahteraan sosial adalah kesejahteraan masyarakat yang meliputi kesehatan, status
ekonomi, kebahagiaan, dan kualitas hidup masyarakat. Selain itu Midgley (dalam
Sutomo, 2006: 12) memperjelas bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan
sejahtera secara sosial tersusun atas tiga unsur yaitu: pertama, setinggi apa masalah
sosial dikendalikan; Kedua, seluas apa kebutuhan dipenuhi; dan Ketiga, setinggi apa
kesempatan bagi individu, keluarga, komunitas, dan masyarakat.

Menurut (BPS, 2020) terdapat 8 indikator kesejahteraan, yaitu: kependudukan,
kesehatan dan gizi, pendidikan, lapangan kerja, tingkat dan pola konsumsi, perumahan
dan lingkungan, kemiskinan, dan masalah sosial lainnya seperti akses terhadap
keadilan, keamanan, dan partisipasi masyarakat. Penguatan jaringan sosial,
peningkatan keadilan sosial, dan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan merupakan faktor penting dalam peningkatan kesejahteraan sosial.
Kemudian menurut (Imron, 2012) terdapat beberapa indikator peningkatan
kesejahteraan masyarakat antara lain adalah (1) besarnya pendapatan meningkat; (2)
kualitas kesehatan keluarga meningkat; dan (3) adanya investasi ekonomi dalam bentuk
tabungan dalam keluarga. Selain itu menurut (Sulasih, Suroso, et al., 2022)

merumuskan tiga pendekatan dalam mensejahterakan masyarakat, yaitu Pendekatan



Kebutuhan Dasar yang terdiri dari: (1) penciptaan lapangan kerja; (2) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi; (3) pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat.

Selain itu, karakteristik kesejahteraan masyarakat menurut Okamura dalam
Takehara (2005:114) juga menjabarkan, bahwa ada tujuh karakteristik di dalam
kesejahteraan masyarakat yaitu: (1) tuntutan akan perekonomian yang stabil, (2)
tuntutan pekerjaan yang layak, (3) tuntutan keluarga yang stabil, (4) tuntutan akan
jaminan kesehatan, (5) tuntutan akan jaminan pendidikan, (6) tuntutan kesempatan
dalam bermasyarakat, (7) tuntutan kesempatan budaya atau rekreasi. Hal-hal di atas
menjadi tuntutan dasar dalam masyarakat sosial. Ketika seluruh syarat-syarat atau
tuntutan dasar dalam kehidupan bermasyarakat terpenuhi, maka kesejahteraan sosial
dengan sendirinya tercapai. Okamura dalam Takehara (2005:114) juga menjelaskan
kesejahteraan masyarakat sebagai bantuan untuk dapat fokus kepada aspek subjektif
dari kesulitan dalam hubungan sosial dan bantuan harus dibedakan dengan kebijakan
sosial lainnya.

Hal sama juga dikatakan (Serafica Gischa, 2022) Indikator kesejahteraan dapat
diukur melalui 6 indikator, yaitu: (1) Terpenuhinya segala kebutuhan pokok seperti
pangan, sandang, dan papan, (2) Memiliki jaminan kesehatan yang baik, (3) Mendapat
pendidikan yang layak, (4) Memiliki jaminan sosial saat memasuki usia tidak produktif
(lansia), (5) Rendahnya tingkat kriminalitas di suatu kelompok masyarakat, (6) Tingkat
kebahagiaan relatif lebih tinggi.

Berdasarkan beberapa teori tentang indikator kesejahteraan masyarakat di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat keterkaitan antara indikator
kesejahteraan masyarakat dengan program-program yang ada di LAZISNU Cilacap,
yaitu membabhas terkait bidang Pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Contohnya bentuk
pendayagunaan dari dana koin NU yang ada di NU Care-LAZISNU Cilacap adalah:
(1) Bidang pendidikan seperti, pemberian bantuan pendidikan melalui beasiswa, biaya
pendidikan, bantuan seragam sekolah, menangani sekolah layak huni, siswa
berprestasi, dan guru transformatif yang memiliki kemampuan mengajar-mendidik dan
bantuan sarana/prasarana untuk madin/tpq, dan lain-lain. Dengan tujuan mengurangi
angka putus sekolah akibat kekurangan ekonomi, meningkatkan kualitas masyarakat,
guru transformatif, dan santri agar terus berkarya dan berdaya untuk masa depan, (2)
Bidang Kesehatan yaitu pemberian pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang
kurang mampu berupa pelayanan antar jemput pasien, layanan pengobatan gratis

kepada fakir miskin atau dhuafa, pelayanan perahu ambulance kemanusiaan, khitan
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gratis untuk yatim dan dhuafa, dan lain-lain. Dengan tujuan agar masyarakat yang
kurang mampu bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan baik, karena terhalang
biaya pengobatan yang cukup mahal dan ekonomi yang kurang menyebabkan
masyarakat enggan untuk berobat, (3) Bidang ekonomi, yaitu program yang dibuat
untuk mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran masyarakat berupa pemberian
modal usaha/pendampingan usaha kecil, pelatihan kewirausahaan untuk UMKM
berupa bantuan pengembangan, pemasaran dan peningkatan mutu, serta program ternak
produktif. Dengan tujuan memberdayakan masyarakat agar hidup mandiri dalam
mencukupi kebutuhan hidupnya. Adapun dana bergulir diberikan kepada para
pengusaha mikro, petani, nelayan dan peternak. Dengan adanya keterkaitan antara
indikator kesejahteraan masyarakat dengan beberapa program pendayagunaan dana
koin NU, diharapkan dapat menurunkan permasalahan sosial dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya di Kabupaten Cilacap.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wasbah selaku Ketua LAZISNU
Cilacap beliau menyampaikan bahwa untuk ketercapaian kesejahteraan masih jauh dari
yang diharapkan. Kita saja tidak bisa menyejahterakan masyarakat. Masyarakat
sejahtera itu kan masyarakat yang cukup, cukup sandang pangan, penghasilan kerjanya
lebih besar dari pengeluaran itu masyarakat sejahtera. Bahwa konsep kami dalam
konteks menyejahterakan masyarakat yaitu membantu masyarakat yang membutuhkan.

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik untuk meneliti apakah program
Gerakan Koin NU di LAZISNU Cilacap sudah efektif atau belum dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya di Kabupaten Cilacap. Dan untuk
mengoptimalkan fungsi zakat, infak dan sedekah (ZIS) maka diperlukan adanya
pemahaman secara kontekstual mengenai efektivitas program Gerakan koin NU ini
sehingga dapat menanggulangi permasalahan kehidupan sosial dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, sehingga kebermanfaatan dana yang dihimpun NU Care-
LAZISNU Cilacap akan lebih optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih dalam dan memaparkannya dalam bentuk penelitian skripsi dengan judul
“Efektivitas Program Gerakan Koin NU Di NU Care-LAZISNU Cilacap Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas program Gerakan Koin NU Di NU Care-LAZISNU Cilacap

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat?

2. Apa faktor pendukung pelaksanaan program Gerakan Koin NU terhadap

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Cilacap?

3. Apasaja tantangan serta solusi yang ada dalam pelaksanaan program Gerakan Koin

NU?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui efektivitas program Gerakan Koin NU di NU Care-
LAZISNU Cilacap dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Untuk mengetahui faktor pendukung pelaksanaan program Gerakan Koin NU
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Cilacap

Untuk mengetahui tantangan dan solusi yang ada dalam pelaksanaan program

Gerakan Koin NU

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan juga literasi bagi
penulis dan pembaca mengenai Efektivitas Program Gerakan Koin NU Di NU
Care-LAZISNU Cilacap Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.
Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Dengan penelitian ini dapat menjadi ilmu pengetahuan yang baru bagi
peneliti yang nantinya bisa diterapkan dalam kehidupan. Penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai data untuk penelitian selanjutnya.
2) Bagi Akademik
Dapat dijadikan media informasi dan menambah literasi bagi mahasiswa
yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang serupa
3) Bagi Pemerintah/Lembaga
Kegunaan penelitian untuk menambah wawasan tentang Efektivitas
Program Gerakan Koin NU Di NU Care-LAZISNU Cilacap dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.



12

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti

merujuk kepada penelitian sebelumnya, berikut beberapa penelitian relevan dengan

peneliti yang akan dilakukan oleh peneliti, di antaranya:

Tabel 4
Hasil Penelitian Terdahulu

No.| Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

1. | Risma Yulianti Persamaan dari penelitian ini| Perbedaan dari penelitian
(2019) Efektivitas | yaitu meneliti tentang| ini adalah tempat dan fokus
Pengelolaan Dana | efektivitas untuk| penelitian. Dalam
Koin Nahdlatul meningkatkan kesejahteraan